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EVALUASI KINERJA JIG PADA KAPAL ISAP PRODUKSI TIMAH 12 

DAERAH PERAIRAN LAUT TEMPILANG BANGKA BARAT 

DI UNIT LAUT BANGKA PT TIMAH (PERSERO) TBK, 
PROVINSI BANGKA BELITUNG 

( Yudhi Widaputra 03091402020, 2014, halaman)

ABSTRAK

Salah satu metode penambangan yang diterapkan oleh PT. Timah (Persero) Tbk yaitu dengan 
menggunakan kapal isap produksi. Proses perolehan mineral kasiterit pada Kapal Isap Produksi 
(KIP) menggunakan alat pemisahan gravity concentration yang berupa jig. Pada proses pencucian 
timah di KIP, faktor yang sangat mendukung kesuksesan pencucian ada pada proses jigging yaitu 
pengaturan variabel pada jig. Setelah dilakukan penelitian, ternyata masih ada variabel pada jig 
yang belum sesuai dengan teori dan standar operasi. Dari hasil analisa lapangan dengan penyesuaian 
dari dasar teori, kecepatan aliran pada jig primer sebesar l m/s —1,19 m/s dan jig clean up sebesar 
0,95 m/s -1,1 m/s tersebut masih terlalu cepat berdasarkan standar operasi pencucian yaitu pada jig 
primer 0,70 - 1,00 m/s dan jig clean up 0,50 - 0,70 m/s. Maka, untuk menstandarkan kecepatan aliran 
pada jig hendaknya perlu dibuat sisir penahan. Panjang dan jumlah pukulan jig pun belum mendekati 
standar berdasarkan teori (ketetapan). Ukuran butir yang didapatkan dari analisa sampling di KIP 
Timah 12 lebih banyak pada +50 mesh dan +100 mes h sehingga untuk jig primer panjang pukulannya 
48—28 mm dengan jumlah pukulan 90-110 per menit dan jig clean up panjang pukulannya 36-20 
dengan jumlah pukulan 120 dan 150 per menit serta masih ada variabel panjang pukulan jig yang 
tidak sesuai dengan tingkatannya yaitu kompartemen C > B > A. Kebutuhan underwater jig primer 
1700,352 m3/jam dan jig clean up 159,408 m3/jam. Tebal bed pada jig primer adalah 70mm - 80mm

yang artinya tebal bed masih tidak merata di setiap cell yang

mm

dan jig sekunder juga 70mm - 80 mm 
mempengaruhi kinerja jig

Kata Kunci: konsentrat, recovery, variabel jig.
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I. 1. Latar Belakang
Bijih timah merupakan salah satu bahan galian yang dimiliki oleh 

Indonesia. Indonesia merupakan produsen timah terbesar kedua di dunia setelah 

China, yaitu sebesar 26% dari jumlah produksi dunia versi Association Of 

Indonesian Environmental Observes. Permintaan akan bijih timah semakin

meningkat baik di dalam maupun di luar negeri. Hal ini karena semakin banyak 

kebutuhan teknologi yang menggunakan bijih timah sebagai salah satu bahannya. 

Oleh karena itu, PT Timah (Persero) Tbk berusaha untuk memenuhi permintaan

pasar.
Kapal Isap Produksi (KIP) merupakan salah satu unit peralatan tambang 

yang pengambilan bahan galiannya menggunakan cutler dan pipa hisap yang 

akan menghisap lapisan timah dari dasar lautan serta dilengkapi dengan instalasi 

pencucian. Banyaknya jumlah timah yang dihasilkan berkaitan dengan proses 

penggalian pada pengoperasian kapal isap produksi, sedangkan perolehan kadar 

kasiterit (Sn02) berkaitan dengan pengaturan nilai variabel alat-alat pencucian 

pada kapal isap produksi. Oleh karena itu, sistem penggalian yang dalam hal ini 

adalah laju pemindahan tanah dan sistem pencucian merupakan suatu sistem 

kerja operasi penambangan pada KIP.

Dalam proses pencucian yang merupakan bagian dari sistem operasi 

produksi di kapal isap produksi, indikator keberhasilannya yaitu jumlah bijih 

yang didapat dan kadar Sn yang tinggi. Pada proses pencucian pengoperasian 

dari alat pemisah ini berhubungan dengan nilai variabel-variabel dari kinerja

T. 1
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jig. Adapun nilai variabel-variabel dari kinerja jig yaitu: Kecepatan aliran, 

panjang pukulan, jumlah pukulan, kebutuhan underwater dan tebal bed.

Kapal Isap Produksi Timah 12 beroperasi di daerah laut tempilang. 

Ukuran butir endapan timah di daerah laut tempilang tersebut berkisar antara 

+50 mesh dan +100 mesh. Target produksi di KIP timah 12 pada tahun 2013 

sebesar 220 ton, tetapi tingkat produksi yang dihasilkan oleh KIP tersebut 

hingga November 2014 hanya 132 ton. Ini terjadi karena KIP tersebut 

mengalami perbaikan yg cukup lama di dock.

Selain target produksi yang tak tercapai, kadar Sn yang didapat beberapa 

bulan terakhir pun menurun. Dari Data Sampling PT Timah (Persero) Tbk di KIP 

Timah 12 diketahui bahwa pada bulan September 2013 hingga November 2013, 

nilai kadarnya berturut - turut adalah 30,63% Sn, 30,35% Sn, dan 24,03% Sn. 

Maka, untuk mengetahui penyebabnya dan meningkatkan kembali kadar Sn, 

diperlukan evaluasi terhadap kinerja jig pada KIP timah 12.

I. 2. Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kinerja alat Jig pada Kapal Isap Produksi Timah 12 sudah dapat 

mencapai target yang ditetapkan perusahaan, baik nilai kadar Sn 

tingkat recovery ?
maupun

2. Bagaimana kondisi dan cara mengoptimalkan kinerja jig yang dipengaruhi 

oleh variabel - variabel jig yang ada pada Kapal Isap Produksi Timah 12 

berupa kecepatan aliran, panjang pukulan dan jumlah pukulan, kebutuhan 

underwater, dan ketebalan bed ?
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— -j. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini Penulis hanya mengkaji mengenai pencucian pada 

kapal isap di PT. Timah Unit Laut Bangka dengan pembahasan mengenai 

evaluasi kineija jig pada KIP Timah 12.

- 4. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui apakah kineija alat Jig pada Kapal Isap Produksi Timah 12 

sudah dapat mencapai target yang ditetapkan perusahaan, baik nilai kadar

Sn maupun tingkat recovery.

b. Memperoleh kondisi dan cara mengoptimalkan kineija jig yang dipengaruhi 

oleh variabel - variabel jig yang ada pada Kapal Isap Produksi Timah 12, 

antara lain kecepatan aliran, panjang pukulan dan jumlah pukulan, 

kebutuhan underwater, dan ketebalan bed.

1.5. Metode Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, Penulis menggabungkan antara teori 

dan keadaan lapangan serta pengambilan asumsi-asumsi yang ada sehingga 

didapatkan pendekatan masalah yang benar. Adapun metode penelitian yang 

dilakukan :

1. Studi kepustakaan

Mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan kegiatan 

pencucian, jenis jig yang digunakan dan data spesifikasi KIP Timah 12
2. Pengamatan lapangan 

a. Data primer

Data primer merupakan data utama yang diambil dari proses 

pencucian dalam hal ini jigging dan hasil sampling di Kapal Isap Produksi. 

Adapun data primer yang diambil antara lain kecepatan aliran, panjang 

pukulan dan jumlah pukulan, kebutuhan underwater, tebal bed, dan
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sampling. Ada dua cara pengamatan secara langsung ke Kapal Isap 

Produksi Timah 12 yang menjadi objek penelitian untuk mengumpulkan 

data primer:

- Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan langsung pada objek - objek yang diteliti 

yaitu dalam hal ini adalah kinerja alat jig dan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja jig pada kapal isap produksi 

Timah 12.

- Wawancara / Interview
Yaitu menanyakan langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan yakni tim 

pencucian KIP Timah 12 tentang data yang diperlukan dalam 

pengamatan, 

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang yang digunakan dalam 

perhitungan dan pengolahan data seperti hasil analisa sampling dan data 

spesifikasi alat yang digunakan pada kapal isap produksi Timah 12.

3. Pengolahan data

Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah dengan 

melakukan analisa terhadap proses pencucian yang berupa proses jigging dan 

analisa sampling konsentrat serta tailing pada kapal isap produksi Timah 12 di 

perairan laut tempilang Bangka Barat.

4. Interpretasi data

Penulis membandingkan data primer yang didapat dari pengambilan 

data lapangan dan data sekunder yang didapat dari studi literatul dan data 

penunjang agar dapat meningkatkan efisiensi kinerja jig pada kapal isap 

produksi Timah 12. Kerangka penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1.
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r EVALUASI KINERJAV/G PADA KAPAL ISAP PRODUKSI TIMAH 12 
DAERAH PERAIRAN LAUTTEMPILANG BANGKA BARAT 

DI UNIT LAUT BANGKA PT TIMAH (PERSERO) TBK, 
PROVINSI BANGKA BELITUNG

I
[ Rumusan Masalah ]

I
[ Pembatasan Masalah

l
k—f" Pengambilan Data Data Sekunder ]Data Primer

l
• Spesifikasi Alat
• Spesifikasi KIP 12
• Studi Literatul

1. Nilai variabel jig :
• Kecepatan aliran
• Panjang Pukulan dan Jumlah Pukulan
• Ukuran dan Ketebalan Bed
• kebutuhan Underwater
2. Hasil Sampling

Pengolahan Dan Analisis Data

I
Hasil Dan Rekomendasi

GAMBAR 1.1

FLOWSHEET PENELITIAN



DAFTAR PUSTAKA

\nonim. (2008). Buku Spesifikasi K1P Timah 10-14. Pangkalpinang : PT. Timah 
(Persero) Tbk

kelly and Spottiswood. (1982). Introduclory to Mining Processing. Newyork : Jhon 
Willey and Son Inc

Macdonald, E H. (1987). Alluvial Mining. London : Chapman and Hall Ltd

Nesbit, A.B. (2001). The processing of Beach Minerals hy means of an InLine 
Pressure Jig. Cape Peninsula University og Technology : Department of 
Chemical Engineering

Pryor, E. J. (1965). Mineral Processing. 3rd Edit ion, Newyork : Elsevier

Taggart, A. F. (1944). Handbook Of Mineral Dressing. Newyork : Jhon Willey and 
Son Inc

Tobing, S.L. (2005). Prinsip Dasar Pengolahan Bahan Galian. Bandung : Bandung

Weiss, N.L. (1985). SME Mineral Processing Handbook Volume 2. Newyork : 
Society of Moning Engineers of the American Institute of Mining, 
Metallurgical, and Petroleum Engineers

Willys, B A., (1992), Mineral Processing Technology, 6th Edit ion. Canada : 
Butterworth Heineman


